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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil diskusi antar dosen program studi pendidikan matematika, 
terutama dalam bidang kajian statistika, terungkap adanya dua permasalahan utama, yaitu: 
a)  Masalah mahasiswa: mahasiswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, mereka lebih 
cenderung menerima apa yang diberikan dosen di papaan tulis. Selain itu,  interaksi 
mahasiswa dengan mahasiswa lainnya untuk saling membantu belum nampak dalam proses 
perkuliahan; dan b) Masalah dosen: dosen masih kesulitan memfasilitasi agar mahasiswa 
lebih aktif untk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya dalam proses belajar 
matematika. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat bahan ajar 
statistika dasar dengan penerapan model kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui 
program Lesson Study yang valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil penelitian terlihat 
bahwa data yang dikumpulkan telah memenuhi dan sesuai dengan indikator dan format 
panduan observasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran model Pembelajaran Kooperatif tipe 
TPS (Think-Pair-Share) melalui program Lesson study tetap harus lebih mengutamakan 
kompetensi dasar yang akan dicapai daripada tema. Sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika mahasiswa. Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran 
berperan sangat penting, seperti pemilihan tema, persiapan alat peraga, kelengkapan alat 
tulis menulis, lembar kegiatan, buku panduan mahasiswa serta keterampilan dosen sebagai 
pelaksana model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui program 
Lesson study. 




Kalau kita amati dengan teliti proses perkuliahan  di kampus sampai sekarang 
didominasi dengan pembelajaran yang berpusat kepada dosen (teacher centre), yang 
mempunyai kecendrungan mengantarkan mahasiswa ke tujuan. Konsep-konsep yang perlu 
diketahui mahasiswa dideskripsikan atau didefinisikan, rumus diberikan, dan mahasiswa 
diminta menggunakan tanpa dibahas darimana datangnya rumus tersebut. Sehingga 
pembelajaran matematika berlangsung secara mekanis. 
Belajar matematika dengan mengandalkan kekuatan ingatan rumus dan menghafal 
konsep-konsep adalah tidak bermakna. Menurut Marpaung (2003) belajar matematika 
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menuntut keaktifan pebelajar untuk berpikir yaitu kerja sama mental, fisik, dan perasaan 
dalam menangkap, mengolah, menyimpan, mengambil kembali, menstranformasi informasi 
ke dalam struktur baru dan menggunakan pengetahuan baru itu. 
Berkaitan dengan hal diatas, dapat dikemukakan bahwa dalam perkuliahan perlu 
diciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan (paling sedikit tidak tegang). Dijelaskan 
pula bahwa pembelajaran setiap mata kuliaha dilaksanakan dalam suasana yang saling 
menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat antara peserta didik dan pendidik.  
Berdasarkan hasil diskusi antar dosen program studi pendidikan matematika, 
terutama dalam bidang kajian statistika, terungkap adanya dua permasalahan utama, yaitu: 
a. Masalah mahasiswa: mahasiswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, 
mereka lebih cenderung menerima apa yang diberikan dosen di papaan tulis. 
Selain itu, interaksi mahasiswa dengan mahasiswa lainnya untuk saling 
membantu belum nampak dalam proses perkuliahan; dan  
b. Masalah dosen: dosen masih kesulitan memfasilitasi agar mahasiswa lebih aktif 
untk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya dalam proses 
belajar matematika. 
Berdasarkan permasalahn tersebut di atas, maka peneliti mengkaji beberapa model 
pembelajaran yang mengutamakan aktivitas mahasiswa dalam proses perkuliahan, salah 
satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share). Pemilihan tipe 
TPS dalam penelitian ini didasarkan pada ciri bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS 
merupakan pembelajaran kooperatif formal yang sederhana sehingga cocok digunakan oleh 
dosen yang baru mulai menggunakan model pembelajaran kooperatif. Demikian juga pada 
mata kuliah statistika dasar terdapat beberapa kasus atau persoalan yang dapat diselesaikan 
dengan cara mencoba atau mendemonstrasikan tanpa harus menggunakan rumus atau 
bahkan dengan mencoba, mahasiswa dapat menemukan rumus tertentu dari mata kuliah  
statistika dasar sehingga materi ini sangat berpeluang mengaktifkan mahasiswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan dasar inilah peneliti memilih pembelajaran kooperatif tipa TPS 
(Think-Pair-Share) pada mata kuliah statistika dasar. Sebagaimana yang dikemukakan pada 
latar belakang di atas, dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) tersebut, 
proses perkuliahan akan berpusat kepada mahasiswa (students oriented) dan dosen lebih 
berperan sebagai fasilitator. Untuk memfasilitasi agar mahasiswa dapat lebih aktif di dalam 
kelompoknya, maka penulis akan berupaya mengembangkan Bahan Ajar Mata Kuliah 
Statistika Dasar Dengan Penerapan Model Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) Melalui 
Program Lesson Study 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas  secara operasional 
masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk  pertanyaan yaitu : 
“Bagaimana proses dan hasil  pengembangan perangkat bahan ajar mata kuliah 
statistika dasar dengan penerapan  model kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui 
program Lesson Study  yang berkualitas baik (valid, praktis dan efektif ) ?.” 
TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep yang perlu dikaji dan menjadi dasar  penelitian  adalah: (1) Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share), (2) Lesson Study, (3) faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran, (4) pengembangan sistem perangkat pembelajaran. 
(1) Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS 
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini 
model pembelajaran kooperatif dibatasi pada pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-
Share), maka berikut ini akan diuraikan urutan-urutan kegiatan pembelajaran kooperatif tipe 
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TPS yang akan digunakan disesuaikan dengan kegiatan yang dikemukakan Lyman (Ibrahim, 
dkk.2000) sebagai berikut: 
Langkah 1 : Think (berpikir): dosen mengajukan suatu pertanyaan atau isu yang 
berhubungan dengan pelajaran, kemudioan meminta mahasiswa untuk 
memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa 
saat. 
Langkah 2 : Pair (Berpasangan): dosen meminta mahasiswa berpasangan dengan 
mahasiswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya 
pada tahap berpikir. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi 
jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan atau berbagai ide jika suatu 
persoalan khusus telah diidentifikasi. Biasanya mahasiswa memberi waktu 
4-5 menit untuk berpasangan. 
Langakah 3 : Share (Berbagi): pada langkah akhir, dosen meminta kepada pasangan 
untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicakan. 
Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan 
dilanjutkan sampai sekitar serempat dari jumlah pasangan telah mendapat 
kesempatan untuk melaporkan. 
 Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS seperti berikut. 
 
Fase Tingkah laku (aktivitas) dosen 
Fase 1 
Menyampaikanm 
tujuan dan memotivasi 
mahasiswa 
Dosen menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 




Dosen  menyampaikan informasi dengan cara demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan 
Fase 3 
Mengorganisasikan 
mahasiswa ke dalam 
kelomppok belajar 
Dosen  menjelaskan kepada mahasiswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok 
agar melakukan transisi secara efisien 
Fase 4 
Memberikan tugas dan 
membimbing 
kelompok bekerja dan 
belajar 
Dosen  memberikan tugas kepada semua mahasiswa untuk 
dikerjakan secara mandiri (Think) dalam waktu yang telah 
ditentukan, selanjutnya dosen mengarahkan mahasiswa untuk 
berpasangan (Pair) dengan teman sebangkunya untuk 
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap 
berpikir. Pada tahap ini dosen berkeliling memonitor aktivitas 
mahasiswa dan dalam waktu yang telah ditentukan. Tahap 
selanjutnya guru meminta kepada pasangan untuk berbagi 




Dosen mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 




Dosen mencari cara-cara untuk menghargai baik uapaya 
maupun hasil belajar individu dan kelompok 
(2) Lesson Study 
Konsep dan praktik Lesson Study pertama kali dikembangkan oleh para guru 
pendidikan dasar di Jepang, yang dalam bahasa Jepang-nya disebut dengan istilah kenkyuu 
jugyo. Adalah Makoto Yoshida, orang yang dianggap berjasa besar dalam mengembangkan 
kenkyuu jugyo di Jepang. Keberhasilan Jepang dalam mengembangkan Lesson Study 
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tampaknya mulai diikuti pula oleh beberapa negara lain, termasuk di Amerika Serikat yang 
secara gigih dikembangkan dan dipopulerkan oleh Catherine Lewis yang telah melakukan 
penelitian tentang Lesson Study di Jepang sejak tahun 1993.  
Lesson Study bukanlah suatu strategi atau metode dalam pembelajaran, tetapi 
merupakan salah satu upaya pembinaan untuk meningkatkan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh sekelompok guru secara kolaboratif dan berkesinambungan, dalam 
merencanakan, melaksanakan, mengobservasi dan melaporkan hasil pembelajaran. Lesson 
Study bukan sebuah proyek sesaat, tetapi merupakan kegiatan terus menerus yang tiada 
henti dan merupakan sebuah upaya untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip dalam Total 
Quality Management, yakni memperbaiki proses dan hasil pembelajaran mahasiswa secara 
terus-menerus, berdasarkan data. Lesson Study merupakan kegiatan yang dapat mendorong 
terbentuknya sebuah komunitas belajar (learning society) yang secara konsisten dan 
sistematis melakukan perbaikan diri, baik pada tataran individual maupun manajerial. 
Mulyana (2007) memberikan rumusan tentang Lesson Study sebagai salah satu model 
pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 
berkelanjutan berlandaskan pada prinsip-psrinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 
membangun komunitas belajar. Sementara itu,  Lewis (2002) menyebutkan bahwa: 
“lesson study is a simple idea. If you want to improve instruction, what could be more obvious 
than collaborating with fellow teachers to plan, observe, and reflect on lessons? While it may 
be a simple idea, lesson study is a complex process, supported by collaborative goal setting, 
careful data collection on student learning, and protocols that enable productive discussion 
of difficult issues”. 
Cerbin & Kopp mengemukakan bahwa Lesson Study memiliki 4 (empat) tujuan 
utama, yaitu untuk : (1) memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
mahasiswa belajar dan guru mengajar; (2) memperoleh hasil-hasil tertentu yang dapat 
dimanfaatkan oleh para guru lainnya, di luar peserta Lesson Study; (3) meningkatkan 
pembelajaran secara sistematis melalui inkuiri kolaboratif. (4) membangun sebuah 
pengetahuan pedagogis, dimana seorang guru dapat menimba pengetahuan dari guru 
lainnya. 
Tahapan-tahapan Lesson Study 
Berkenaan dengan tahapan-tahapan dalam Lesson Study ini, dijumpai beberapa 
pendapat. Menurut Wikipedia (2007) bahwa Lesson Study dilakukan melalui empat tahapan 
dengan menggunakan konsep Plan-Do-Check-Act (PDCA). Sementara itu, Slamet Mulyana 
(2007) mengemukakan tiga tahapan dalam Lesson Study, yaitu : (1) Perencanaan (Plan); (2) 
Pelaksanaan (Do) dan (3) Refleksi (See). Sedangkan Cerbin dan Kopp dari University of 
Wisconsin mengetengahkan enam tahapan dalam Lesson Study, yaitu: 
1. Form a Team: membentuk tim sebanyak 3-6 orang yang terdiri guru yang 
bersangkutan dan pihak-pihak lain yang kompeten serta memilki kepentingan 
dengan Lesson Study. 
2. Develop Student Learning Goals: anggota tim memdiskusikan apa yang akan 
dibelajarkan kepada mahasiswa sebagai hasil dari Lesson Study. 
3. Plan the Research Lesson: guru-guru mendesain pembelajaran guna mencapai 
tujuan belajar dan mengantisipasi bagaimana para mahasiswa akan merespons. 
4. Gather Evidence of Student Learning: salah seorang guru tim melaksanakan 
pembelajaran, sementara yang lainnya melakukan pengamatan, mengumpulkan 
bukti-bukti dari pembelajaran mahasiswa. 
5. Analyze Evidence of Learning: tim mendiskusikan hasil dan menilai kemajuan dalam 
pencapaian tujuan belajar mahasiswa 
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6. Repeat the Process: kelompok merevisi pembelajaran, mengulang tahapan-tahapan 
mulai dari tahapan ke-2 sampai dengan tahapan ke-5 sebagaimana dikemukakan di 
atas, dan tim melakukan sharing atas temuan-temuan yang ada. 
(3) Pengembangan Sistem Instruksional Pembelajaran 
 Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiagarajan, 
Semmel, dan Semmel (1974:6) disebut model 4-D (four D Models). Model ini terdiri dari 4 
tahap pengembangan yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
(develop) dan penyebaran (disseminate). Namun pada penelitian ini tahap penyebaran 
(disseminate) hanya berupa sosialisasi kepada rekan-rekan guru untuk memperoleh 
masukan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan, penyebaran perangkat pembelajaran secara luas belum dapat dilakukan 
mengingat keterbatasan waktu penelitian yang tersedia dan karena penelitian ini hanya 
diterapkan di sekolah tempat penelitian berlangsung. 
Adapun tahap-tahap pengembangan perangkat pembelajaran tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Tahap pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan  dan  
mendefinisikan  syarat –syarat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis 
tujuan dalam batasan materi pelajaran yang akan dikembangkan perangkatnya. Ada 
lima langkah pokok dalam tahap pendefinisian, yaitu: 
a. Analisis awal-akhir (front-end analysis). Langkah ini digunakan untuk 
menentukan masalah mendasar yang dihadapi guru dalam meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa. Berbagai alternatif pembelajaran dipertimbangkan. Setelah 
ditentukan alternatif pembelajaran yang sesuai, perlu dipertimbangkan 
perangkat pembelajaran yang relevan. Jika belum ada perangkat pembelajaran 
yang relevan, perlu dikembangkan. 
b. Analisis mahasiswa (learner analysis). Tujuan analisis mahasiswa adalah 
menelaah tentang karakteristik mahasiswa sebagai gambaran untuk rancangan 
dan pengembangan perangkat pembelajaran. karakteristik ini meliputi latar 
belakang pengetahuan, perkembangan kognitif mahasiswa, dan pengalaman 
belajar mahasiswa. 
c. Analisis tugas (task analysis). Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi 
keterampilan-keterampilan utama yang diperlukan dan menganalisisnya ke 
dalam suatu kerangka sub keterampilan. Analisis ini menjamin ketercakupan 
secara menyeluruh tugas-tugas yang termuat dalam pembelaran. 
d. Analisis konsep (concept analysis). Analisis konsep dilakukan dengan 
mengidentifikasi materi-materi utama yang akan diajarkan, menyusun secara 
sistematis dan merinci materi-materi yang relevan, sesuai dengan analisis awal-
akhir. 
e. Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives). Spesifikasi 
tujuan pembelajaran bertujuan untuk merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran 
khusus (indikator pencapaian hasil belajar), berdasarkan analisis tugas dan 
analisis konsep. Tujuan ini selanjutnya menjadi dasar untuk penyusunan tes dan 
merancang perangkat pembelajaran. 
2. Tahap perancangan (design). Tahap ini bertujuan untuk merancang prototipe 
perangkat pembelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini, meliputi: 
penyusunan tes, pemilihan media pembelajaran, pemilihan format, dan 
perancangan awal perangkat pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut. 
a. Penyusunan tes beracuan patokan (constructing criterion-referenced tests). 
Penyusunan tes beracuan patokan merupakan langkah awal yang menjembatani 
tahap pendefinisian dan tahap perancangan. Tes yang disusun berdasarkan 
spesifikasi tujuan pembelajaran.  
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b. Pemilihan media (media selection). Pemilihan media berkenaan dengan 
penentuan media yang tepat untuk menyajikan materi pembelajaran. Hal ini 
disesuaikan dengan analisis tugas, analisis materi dan fasilitas yang tersedia di 
sekolah. 
c. Pemilihan format (format selection). Pemilihan format disesuaikan dengan 
faktor-faktor yang telah dijabarkan pada tujuan pembelajaran. Format yang 
dipilih adalah untuk mendesain isi, pemilihan strategi pembelajaran, dan sumber 
belajar. 
d. Perancangan awal (initial design). Pada tahap ini dilakukan perancangan awal 
perangkat pembelajaran. 
3. Tahap pengembangan (develop). Tahap pengembangan ini bertujuan untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan 
para ahli, selanjutnya  dipergunakan dalam ujicoba di kelas yang menjadi subjek 
penelitian. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini terdiri dari validasi ahli dan 
ujicoba pada kelas yang menjadi subjek penelitian.  
a. Validasi ahli (expert appraisal). Validasi ahli dimaksudkan untuk memperoleh 
saran perbaikan. Beberapa ahli diminta untuk mengevaluasi perangkat 
pembelajaran. Berdasarkan saran mereka, perangkat pembelajaran diperbaiki 
sehingga lebih tepat, efektif, bermanfaat, dan berkualitas tinggi. 
b. Uji pengembangan (developmental testing). Pada tahap ini dilakukan uji 
keterbacaan, simulasi, dan ujicoba terbatas. Berdasarkan tanggapan, reaksi, dan 
komentar dari mahasiswa, pengamat, dan guru, dilakukan modifikasi perangkat 
pembelajaran. Siklus menguji, merevisi, dan menguji kembali dilakukan terus-
menerus sampai diperoleh perangkat pembelajaran yang konsisten dan efektif. 
4. Tahap penyebaran (disseminate). Pada tahap ini terdapat tiga langkah, yaitu: 
a. Uji validasi. Perangkat pembelajaran digunakan dalam kondisi yang replikabel. 
b. Pengemasan. Dipilih prosedur dan distributor yang akan mengemas perangkat 
pembelajaran dalam bentuk yang dapat diterima oleh pengguna. 
c. Difusi dan adopsi. Perangkat pembelajaran disebarkan dan diadopsi oleh 
pengguna.Tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas atau di sekolah lain, 
oleh guru yang lain, dan sebagainya. Tujuan tahap ini adalah menguji efektivitas 
penggunaan perangkat dalam kegiatan pembelajaran. Tahap penyebaran ini 
digambarkan sebagai berikut 
Keempat tahapan model 4-D merupakan satu kesatuan proses pengembangan 
perangkat pembelajaran. Antara tahapan yang satu dengan tahapan yang lainnya memiliki 
keterkaitan yang erat dalam suatu rangkaian kegiatan yang sistematis.  
Kelebihan dari model 4-D antara lain: (a) lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem 
pembelajaran, (b) uraiannya tampak lebih lengkap dan sistematis, (c) dalam 
pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan uji coba di 
lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian, saran dan 
masukan para ahli. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti memilih model Thiagarajan, Semmel dan 
Semmel (1974: 6) yang disebut four D-Model, yang telah dimodifikasi. Pertimbangan utama 
pemilihan model 4-D adalah karena model pengembangan Thiagarajan, Semmel dan 
Semmel lebih terperinci dan sistematis dibanding model PPSI, model Kemp dan model Dick 
dan Carey, hal ini terlihat dari pada setiap tahap diuraikan dengan jelas kegiatan apa yang 
harus dilakukan. Oleh karena itu memudahkan untuk melakukan proses pengembangan 
perangkat pembelajaran. 
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat bahan ajar 
statistika dasar dengan penerapan model kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui 
program Lesson Study yang valid, praktis, dan efektif.  
Adapun penjabaran tujuan penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui kevalidan perangkat bahan ajar dengan Menerapkan Model 
Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) Dalam Lesson Study pada Mata Kuliah 
Dasar-Dasar Statistika.  
2. Untuk mengetahui kepraktisan perangkat bahan ajar statistika dasar dengan 
penerapan model kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui program 
Lesson Study.  
3. Untuk mengetahui keefektifan perangkat bahan ajar statistika dasar dengan 
penerapan model kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui program 
Lesson Study. 
 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Produk utama dari penelitian ini adalah Perangkat bahan ajar statistika dasar 
dengan penerapan model kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui 
program Lesson Study. Produk ini diharapkan dapat membantu dosen dan 
mahasiswa dalam mengoptimalkan pembelajaran  di kelas. 
2. Sebagai masukan bagi dosen matematika yang tepat digunakan dalam 
menentukan alternatif bahan ajar statistika dasar dengan penerapan model 
kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui program Lesson Study. 
3. Sebagai masukan bagi segenap pembaca dan pemerhati pendidikan yang peduli 
pada  peningkatan mutu pendidikan khususnya mutu pendidikan matematika. 
4. Memberi inspirasi bagi para peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih 
lanjut  dengan cakupan yang lebih luas, sehingga mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih akurat. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and Development (R 
& D)). Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share), yaitu Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKS), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Tes Hasil Belajar (THB)  yang berisi substansi 
pengetahuan tentang mata kuliah statistika dasar. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia  fakultas FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo yang berjumlah 43 orang pada 
semester genap tahun akademik 2013/2014.   
Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah perangkat bahan ajar 
statistika dasar dengan penerapan model kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui 
program Lesson Study. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 
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Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang dikenal dengan 4-D yaitu pendefinisian (define), 
perancangan (design), pengembangan (develop)  dan penyebaran (disseminate).  
Hasil pengembangan sebatas menghasilkan naskah final (draft final) sedangkan 
untuk tahap penyebaran (disseminate) hanya berupa sosialisasi kepada teman-teman dosen  
untuk mendapatkan masukan dan saran-saran sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Penyebaran perangkat pembelajaran secara 
luas belum dapat dilakukan mengingat keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh 
peneliti. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran 
bahan ajar statistika dasar dengan penerapan model kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) 
melalui program Lesson Study. Instrumen pada penelitian ini terdiri dari : a) Lembar penilaian 
validator terhadap perangkat dan pelaksanaan pembelajaran (lembar validasi perangkat), b) 
Lembar observasi. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Analisis data yang dilakukan sebagai berikut: 
a).  Analisis data validasi perangkat pembelajaran. 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing perangkat pembelajaran 
didiskusikan dengan beberapa dosen bidang kajian. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 
proses lesson study  ini disebut dengan plan.  
Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan 
saran dari para observer  atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang.  
b). Analisis data aktivitas mahasiswa 
Data hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama kegiatan pembelajaran dianalisis 
berdasarkan persentase. Persentase aktivitas mahasiswa yaitu frekuensi setiap aspek 
pengamatan dibagi dengan jumlah frekuensi semua aspek pengamatan dikali 100 %.   
Aktivitas mahasiswa yang tidak memenuhi kriteria akan dijadikan bahan 
pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran. 
c). Analisis hasil belajar 
 Data mengenai hasil belajar matematka mahasiswa dianalisis secara kuantitatif. 
Untuk analisis data secara kuantitaitf ini digunakan statistik deskriptif untuk 
mendeskripsikan tingkat kemampuan pamahaman mahasiswa pada bahan ajar statistika 
dasar dengan penerapan model kooperatif Tipe Tps (Think-Pair-Share) melalui program 
Lesson Study. 
Pemberian skor pada hasil tes ini menggunakan skala berdasarkan teknik 
kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(Jumriati, 2006: 24) yaitu: 
 Kemampuan 85%-100% atau skor 85–100 dikategorikan sangat tinggi. 
 Kemampuan 65%-84% atau skor 65–84 dikategorikan tinggi. 
 Kemampuan 55%-64% atau skor 55–64 dikategorikan sedang. 
 Kemampuan 35%-44 % atau skor 35–54 dikategorikan rendah. 
 Kemampuan 0%-34% atau skor 0–34 dikategorikan sangat rendah 
Data tentang hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik 
deskriptif yaitu skor rata-rata dan standar deviasi, median, frekuensi, persentase, nilai 
terendah dan nilai tertinggi yang dicapai mahasiswa.  
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Yang diperoleh pada setiap siklus adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.  Hasil Observasi dan Hasil Belajar pada Siklus I, II, III dan IV 
Pelaksanaan 















Siklus I 3 2 Cukup  Kurang 55,23 Nilai Dasar 
Siklus II 4 3 Baik Cukup 60,27 17,06 
Siklus III 4 4 Baik Baik 65,91 19,41 
Siklus IV 4 4 Baik Baik 75,09 21,76 
 









Siklus I 3 2 Cukup  Kurang 
Siklus II 4 3 Baik Cukup 
Siklus III 4 4 Baik Baik 
Siklus IV 4 4 Baik Baik 
 
Tabel 7. Rata-rata Nilai Dasar, Nilai Tugas, Nilai Tes, dan Nilai Akhir Hasil  Belajar 
Mahasiswa 
 Nilai Tugas Nilai Tes Nilai Akhir Poin Peningkatan 
Siklus I 72,44 47,50 55,23 Nilai Dasar 
Siklus II 73,53 53,65 60,27 17,06 
Siklus III 72,85 62,41 65,91 19,41 
Siklus IV 84,09 70,59 75,09 21,76 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa data yang dikumpulkan telah memenuhi 
dan sesuai dengan indikator dan format panduan observasi. Dalam melaksanakan model 
Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui program Lesson study terlebih 
dahulu diperkenalkan  kepada mahasiswa, bahwa pembelajaran yang akan dilaksanakan 
berbeda dengan pembelajaran yang biasa dilaksanakan. Dalam model Pembelajaran 
Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui program Lesson study, banyak melakukan 
kegiatan atau pengalaman langsung yang ada hubungannya dengan keseharian mahasiswa 
dengan menggunakan tema yang sesuai. Perlu diperhatikan bahwa dalam pelaksanaan  
model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui program Lesson study 
adalah penentuan tema yang berkaitan dengan kehidupan nyata dengan tujuan 
memudahkan  mahasiswa menyerap materi dalam belajar agar mahasiswa tidak perlu 
membayangkan materi yang diajarkan karena mereka telah mengalami dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam pelaksanaan pembelajaran model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS 
(Think-Pair-Share) melalui program Lesson study tetap harus lebih mengutamakan 
kompetensi dasar yang akan dicapai daripada tema. Sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika mahasiswa. Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran 
berperan sangat penting, seperti pemilihan tema, persiapan alat peraga, kelengkapan alat 
tulis menulis, lembar kegiatan, buku panduan mahasiswa serta keterampilan dosen sebagai 
pelaksana model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) melalui program 
Lesson study. 
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1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun skenario pembelajaran yang tergabung dalam 
desain pembelajaran yang berkaitan dengan statistika. Pada setiap pertemuan dibuat suatu 
tema yang terkait dengan setiap pokok bahasan yang ada di setiap mata pelajaran. Setiap 
akhir siklus diadakan tes. Selain itu penulis mem-persiapkan lembar kerja mahasiswa, penulis 
juga mempersiapkan pedoman observasi. 
b. Pelaksanaan 
Peneliti bertindak sebagai dosen yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan pembelajaran dan desain pembelajaran. 
c. Observasi 
Berdasarkan hasil observasi, aktivitas dosen secara keseluruhan dinilai cukup. Hal ini 
dikarenakan dosen mampu menyajikan materi yang saling berkaitan dalam satu tema yang 
mempunyai keterkaitan indikator, seperti menyelesaikan operasi penjumlahan dalam 
pemecahan masalah sehari-hari pada materi Matematika dan perubahan makhluk hidup 
pada materi Sains. Aktivitas dosen dalam melibatkan mahasiswa dalam penentuan tema dan 
permasalahan yang kontekstual dinilai cukup karena mampu menumbuhkan sikap-sikap 
positif mahasiswa terhadap pembelajaran dan memotivasi mahasiswa terlibat dalam 
penentuan tema. Selain itu dosen senantiasa membantu mahasiswa dalam menyelesaikan 
masalah dan membimbing mahasiswa dalam mengembangkan penyajian hasil 
pembelajaran. Sementara kemampuan dosen dalam pengelolaan kelas tergolong kurang 
karena dosen hanya mampu mengelola tugas rutin kelas dan menetapkan alokasi waktu 
belajar mengajar. Sedangkan dalam pelaksanannya dosen kurang mampu menggunakan 
waktu secara efisien karena belum dapat memberi bimbingan kepada mahasiswa agar 
berinteraksi sesama teman dan dosen dengan baik serta tidak dapat menangani perilaku 
mahasiswa yang tidak diinginkan.  
Aktivitas mahasiswa secara keseluruhan selama kegiatan pembelajaran masih 
tergolong kurang karena hanya ada beberapa kriteria yang terpenuhi. Perhatian mahasiswa 
terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung dinilai cukup, karena mahasiswa 
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari dosen tentang kegiatan yang harus 
dilakukan, serta berani bertanya apabila ada penjelasan yang kurang jelas. Pemahaman 
mahasiswa terhadap materi dan partisipasi mahasiswa di dalam kelas tergolong kurang 
karena, masih ada mahasiswa yang tidak mau memberikan pendapat untuk menyelesaikan 
masalah, tidak mau menerima pendapat dari mahasiswa yang lain, dan kurang termotivasi 
dalam mengerjakan tugas secara bersama-sama sehingga dosen harus menjelaskan kembali 
keuntungan mengerjakan tugas secara berkelompok sebagai motivasi bagi mahasiswa. 
Banyaknya kendala yang dihadapi pada proses pembelajaran sangat mempengaruhi 
hasil belajar matematika mahasiswa. Berdasarkan kriteria hasil belajar yang digunakan, 
dapat disimpulkan bahawa hasil belajar matematika mahasiswa dinilai kurang. Hal ini 
dikarenakan rata-rata hasil belajar matematika mahasiswa yang hanya mencapai 55,23. Nilai 
akhir didapat dari rata-rata nilai tugas sebesar 72,44 dan rata-rata nilai tes sebesar 47,50. 
d. Refleksi 
Peneliti bersama dosen mendiskusikan hasil tindakan berdasarkan hasil observasi 
dan hasil tes siklus I untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
Berikut adalah hal-hal yang telah dicapai pada siklus I : 
1. Mahasiswa mulai tertarik mengikuti kegiatan yang ada di setiap pembelajaran. 
2. Dosen senantiasa membantu mahasiswa dalam memecahkan masalah yang terjadi. 
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3. Mahasiswa mulai berani bertanya jika ada hal-hal yang belum mereka pahami. 
Beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam kegiatan model Pembelajaran Kooperatif 
tipe TPS (Think-Pair-Share)adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa belum memahami materi yang disampaikan sehingga dosen harus 
membiasakan diri menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dimengerti 
anak-anak. 
2. Mahasiswa banyak bermain, tidak menyelesaikan tugas dengan baik sehingga waktu 
tidak cukup untuk menyelesaikan kegiatan yang ditentukan. 
3. Mahasiswa belum terbiasa bekerja secara bersama-sama dalam menyelesaikan 
tugas kelompok, adanya mahasiswa yang tidak mau bekerjasama dengan teman 
lawan jenisnya, sehingga cenderung bermain dan sering bertengkar di dalam kelas. 
4. Nilai rata-rata hasil belajar matematika mahasiswa masih kurang sehingga 
diperlukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil diskusi pada siklus I, peneliti bersama dosen kelas mempersiapkan 
rencana kegiatan yang akan dilakukan pada siklus II. Sama halnya pada siklus I, peneliti 
mempersiapkan skenario yang sudah tergabung dalam desain pembelajaran. Tes dilakukan 
pada setiap akhir siklus.  
Pada tahap ini dosen akan melakukan beberapa tindakan perbaikan berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus I yaitu : 
1) Menjelaskan materi dan kegiatan dalam pembelajaran dengan bahasa yang sederhana. 
2) Dosen mendisain kegiatan yang melibatkan seluruh mahasiswa secara bersamaan dan 
menegur atau memberi peringatan tegas kepada mahasiswa yang bermain-main pada 
saat belajar. 
3) Dosen lebih banyak melibatkan mahasiswa dalam pembelajaran agar seluruh mahasiswa 
memahami materi yang mereka pelajari. 
b. Pelaksanaan 
Pada siklus II, dosen melaksanakan desain pembelajaran. Selain berpedoman pada 
desain pembelajaran yang dibuat, dosen juga melaksanakan beberapa tindakan perbaikan 
seperti yang telah direncanakan. 
c. Observasi 
Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah 
berlangsung lebih baik dibanding siklus I. Aktivitas dosen secara keseluruhan dinilai baik, 
karena dosen mampu menyajikan materi statistika  yang sederhana sehingga mahasiswa 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Aktivitas dosen dalam penentuan tema dan 
permasalahan yang kontekstual banyak melibatkan mahasiswa sehingga dapat 
menumbuhkan sikap positif mahasiswa terhadap pembelajaran, mahasiswa memahami 
indikator pencapaian, dan mampu memunculkan masalah yang berkaitan dengan 
keseharian mahasiswa. Dosen senantiasa membantu mahasiswa menyelesaikan masalah 
seperti memotivasi mahasiswa untuk melakukan eksperimen, mengorganisasikan data yang 
diperoleh, menganalisis hasil eksperimen dan menyimpulkan hasil pengamatan. Selain itu 
dosen juga membimbing mahasiswa mengembangkan penyajian hasil pembelajaran yaitu 
membimbing mahasiswa merencanakan hasil karya, membuat, menyiapkan, dan 
menyajikan hasil karyanya. Kemampuan dosen dalam mengelola kelas tergolong cukup 
karena perilaku mahasiswa sudah membaik dan dapat mengikuti pembelajaran secara 
tertib, sehingga waktu dapat digunakan secara efisien sesuai dengan penetapan alokasi 
waktu yang telah ditentukan. 
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Aktivitas mahasiswa pada siklus II yang terdiri dari perhatian mahasiswa dinilai baik 
karena mahasiswa mau mendengarkan penjelasan dari dosen, bertanya apabila ada 
penjelasan yang belum dipahami dan mau mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. 
Partisipasi mahasiswa dalam kelompok dan kelas dinilai cukup yaitu mahasiswa mulai mau 
memberikan pendapat, termotivasi dalam mengerjakan tugas, mau memberikan tanggapan 
terhadap pendapat orang lain dan mahasiswa dapat memahami materi yang diberikan, yaitu 
mampu mengaitkan persoalan yang dihadapi dengan hal-hal sebelumnya sehingga mampu 
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan materi yang terkait. 
Walaupun masih menemui beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 
tetapi hasil belajar matematika mahasiswa pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan siklus sebelumnya. Peningkatan hasil belajar mahasiswa dapat dilihat dari 
rata-rata nilai akhir siklus  II dibandingkan dengan nilai akhir siklus I (nilai dasar) kemudian 
diperoleh poin peningkatan. Setelah model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-
Share) dilaksanakan maka terjadi peningkatan rata-rata nilai akhir dari siklus I sebesar 50,23 
menjadi 60,27 dengan kriteria cukup dan rata-rata poin peningkatan sebesar 17,06 kriteria 
cukup dengan persentase sebesar 9,13%. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, dapat diketahui bahwa selama 
pelaksanaan model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) terdapat beberapa 
hal yang dicapai dengan baik, namun ada pula hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. 
Berdasarkan hal yang sudah tercapai pada siklus II yaitu: 
1. Mahasiswa mulai paham adanya keterkaitan antar materi yang mereka pelajari 
dengan kegiatan keseharian mahasiswa. 
2. Mahasiswa mulai mau bekerjasama dengan teman kelompoknya terlihat dengan 
adanya diskusi, tukar pendapat, dan pembagian tugas tiap anggota dalam 
pengerjaan tugas yang diberikan. 
3. Mahasiswa mulai berani mengemukakan pendapatnya dalam pembahasan materi 
dan membuat kesimpulan. 
4. Nilai hasil belajar matematika mahasiswa mengalami peningkatan dari nilai dasar 
dengan rata-rata sebesar 50,23 menjadi 60,27. 
Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki dalam kegiatan model Pembelajaran Kooperatif 
tipe TPS (Think-Pair-Share) selanjutnya adalah: 
1. Mahasiswa kurang cekatan dalam menyelesaikan tugas kelompok sehingga tidak 
selesai pada waktu yang ditentukan sehingga kompetensi dasar yang menjadi 
sasaran utama model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) belum 
tercapai. 
2. Masih ada beberapa mahasiswa yang sering ribut dan belum bisa ditangani oleh 
dosen. 
3. Dosen memberikan perhatian secara individual kepada mahasiswa-siswi yang masih 
mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 
4. Walaupun rata-rata nilai hasil belajar matematika sudah meningkat, namun masih 
banyak mahasiswa yang mendapat nilai di bawah 60. 
3. Siklus III 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, peneliti melanjutkan tindakan pada siklus III. 
Peneliti menyiapkan skenario pembelajaran yang tergabung dalam desain pembelajaran 
yang memuat tema pembelajaran yang akan dibahas pada pertemuan siklus III yaitu 
kesehatan. Pada pertemuan pertama siklus III akan dibahas tentang hubungan antar satuan 
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panjang dan pada pertemuan kedua akan dibahas tentang memilih alat ukur. Sedangkan 
pada pertemuan ketiga akan diadakan tes hasil belajar.  
Berikut tindakan perbaikan yang harus dilakukan berdasarkan refleksi pada siklus II 
antara lain : 
1. Menyusun kegiatan sesuai dengan kemampuan berfikir mahasiswa agar dapat 
diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan. 
2. Dosen memberikan perhatian secara individual kepada mahasiswa-siswi yang 
kurang perhatian dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Memberikan sangsi tegas kepada mahasiswa yang masih ribut pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
4. Menyarankan kepada mahasiswa untuk mempelajari atau membaca terlebih dahulu 
buku yang terkait dengan pembelajaran sebelum melakukan kegiatan. 
b. Pelaksanaan 
Pada siklus III, dosen melaksanakan desain pembelajaran. Selain berpedoman pada 
desain pembelajaran yang dibuat, dosen juga melaksanakan beberapa tindakan perbaikan 
sesuai dengan hasil diskusi dengan dosen kelas berdasarkan refleksi pada siklus II. 
c. Observasi 
Hasil observasi menunjukkan aktivitas dosen pada siklus III secara keseluruhan 
tergolong baik. Hal ini disebabkan karena, dosen mampu mengaitkan ketiga materi pelajaran 
ke dalam satu tema dan menyampaikan kepada mahasiswa menggunakan bahasa yang 
sederhana. Dosen mampu melibatkan mahasiswa dalam penentuan tema dan permasalahan 
yang kontekstual dengan baik yaitu dengan menumbuhkan sikap-sikap positif mahasiswa 
terhadap pembelajaran, memotivasi mahasiswa terlibat dalam penentuan tema dan 
memunculkan masalah yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari mahasiswa. 
Selain itu dosen senantiasa membantu mahasiswa untuk melakukan pengamatan, mengolah 
data yang diperoleh, dan membantu mahasiswa dalam menganalisis hasil pengamatan. 
Dosen sudah mampu mengelola kelas dengan baik karena mahasiswa sudah bisa 
dikendalikan dengan diberlakukannya sangsi di kelas dan dengan diberikannya tugas kepada 
masing-masing mahasiswa sehingga membuat mahasiswa sibuk berkreativitas daripada 
mengganggu temannya. 
Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran tergolong baik. Hal ini dikarenakan 
mahasiswa sangat antusias mengikuti berbagai kegiatan yang dilaksanakan, mahasiswa 
sudah mengerti tujuan dari kegiatan yang dilaksanakan dan keterkaitan materi yang mereka 
pelajari, mahasiswa berani bertanya apabila ada informasi yang kurang jelas. Partisipasi 
mahasiswa tergolong baik seperti mahasiswa mau memberikan pendapatnya untuk 
menyelesaikan masalah, mengerjakan tugas yang diberikan, termotivasi untuk mengerjakan 
tugas serta mau menerima pendapat orang lain. Pemahaman mahasiswa juga tergolong baik 
karena sebagian mahasiswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan baik dalam tugas 
maupun tes. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus III mengalami perubahan menjadi lebih baik 
dibanding siklus II. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata nilai akhir hasil 
belajar mahasiswa siklus II  sebesar 60,27 naik menjadi 65,91 atau 9,36% dengan rata-rata 
poin peningkatan sebesar 19,41 kriteria cukup.  
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus III terdapat beberapa hal yang telah dicapai 
dengan baik, dan ada pula hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
Berikut adalah hal-hal yang telah dicapai pada siklus III yaitu: 
1. Mahasiswa mulai memaknai dan memahami adanya hubungan antara materi 
pelajaran dengan kegiatan yang mereka laksanakan. 
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2. Mahasiswa mulai aktif bertanya kepada dosen dan kepada temannya jika mengalami 
kesulitan selama pembelajaran dan mampu menyajikan hasil karya yang dibuat 
sendiri. 
3. Mahasiswa mulai terbiasa bekerja dalam kelompok dan melakukan pembagian tugas 
dalam menyelesaikan kegiatan. 
4. Nilai hasil belajar matematika mahasiswa mengalami peningkatan dari nilai dasar 
dengan rata-rata 60,27 menjadi 65,91. 
Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki dalam kegiatan model Pembelajaran Kooperatif 
tipe TPS (Think-Pair-Share) pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Masih ada mahasiswa yang ribut pada saat pembelajaran tapi sudah bisa ditangani 
oleh dosen. 
2. Penyiapan alat peraga yang sesuai dengan konsep mata pelajaran yang akan 
disampaikan. 
4. Siklus IV 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus III, peneliti melanjutkan tindakan pada siklus 
IV. Peneliti menyiapkan skenario pembelajaran yang tergabung dalam desain pembelajaran 
yang terkait dengan materi yang akan diajarkan. Pertemuan pertama tema yang akan 
dibahas adalah waktu dan pertemuan kedua tema yang akan dibahas adalah lingkungan. Tes 
hasil belajar akan dilaksanakan pada pertemuan ketiga.  
Beberapa tindakan yang harus diperbaiki pada siklus IV berdasarkan refleksi pada 
siklus III antara lain: 
1. Memberikan sanksi kepada mahasiswa yang ribut pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
2. Dosen senantiasa memberikan kegiatan yang menyibukkan mahasiswa sehingga 
tidak ada waktu untuk bermain-main. 
3. Memberikan pengarahan kepada mahasiswa tentang penggunaan alat peraga yang 
diberikan. 
b. Pelaksanaan 
Pada siklus IV, dosen melaksanakan desain pembelajaran. Selain berpedoman pada 
desain pembelajaran yang dibuat, dosen juga melaksanakan beberapa tindakan perbaikan 
sesuai dengan hasil diskusi dengan dosen kelas berdasarkan refleksi pada siklus III. 
c. Observasi 
Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas dosen yang terdiri dari lima kriteria 
penilaian dikategorikan baik sedangkan untuk aktivitas mahasiswa yang terdiri dari tiga 
kriteria penilaian juga tergolong baik. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus IV mengalami peningkatan yang baik jika 
dibandingkan dengan siklus III. Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
mahasiswa. Terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar matematika mahasiswa dari siklus III 
sebesar 65,91 naik menjadi 75,09 atau 13,93% dengan rata-rata poin peningkatan sebesar 
21,76 kriteria baik.  
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis data pada siklus IV, peneliti dan dosen kelas 
sepakat untuk tidak melanjutkan tindakan pada siklus berikutnya, dikarenakan hasil yang 
diperoleh pada siklus IV lebih baik dari siklus-siklus sebelumnya. Nilai hasil belajar 
matematika mahasiswa mengalami peningkatan sebesar 13,93% dari nilai dasar dengan 
rata-rata 65,91 menjadi 75,09. 
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Berdasarkan hasil pembahasan pada setiap siklus, penulis menyatakan model 
Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
Universitas Cokroaminoto Palopo, yaitu dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai 
berikut: 
1) Tahap Persiapan dan Perencanaan model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-
Share) 
a)  Pemilihan tema dan sub tema. 
b)  Menyiapkan benda-benda nyata/alat peraga. 
c)  Memperkenalkan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan bagi mahasiswa 
dan memberi kebebasan kepada mahasiswa untuk menolak saran dosen. 
d)  Menyiapkan dan merencanakan pertanyaan beserta penyelesaiannya. 
e)  Menganjurkan para mahasiswa untuk saling berinteraksi. 
f)  Menghindari istilah-istilah teknis dan menekankan berpikir. 
2) Tahap Pelaksanaan model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) 
a) Aktivitas mahasiswa berupa kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan, 
pengolahan data dan penyusunan laporan hasil pengamatan. 
b) Penilaian proses berupa penyajian laporan, diskusi, unjuk kerja dan evaluasi. 
Hal ini juga dapat dilihat dari hasil belajar mahasiswa. Pada kegiatan pembelajaran 
setiap siklus mengalami peningkatan, yaitu rata-rata aktivitas dosen pada siklus I tergolong 
cukup dan aktivitas mahasiswa tergolong kurang; selanjutnya pada siklus II rata-rata aktivitas 
dosen tergolong baik dan aktivitas mahasiswa tergolong cukup; pada siklus III rata-rata 
aktivitas dosen tergolong baik dan rata-rata aktivitas mahasiswa juga tergolong baik; pada 
siklus IV baik aktivitas dosen maupun aktivitas mahasiswa tergolong baik.  
Membaiknya pembelajaran yang dilakukan tiap siklus ternyata mempengaruhi hasil 
belajar matematika mahasiswa yaitu rata-rata hasil belajar matematika mahasiswa pada 
siklus I sebesar 55,23 pada siklus II meningkat menjadi 60,27 atau 9,13% dengan poin 
peningkatan sebesar 17,06 kriteria cukup; pada siklus II sebesar 60,27 meningkat menjadi 
65,91 atau pada siklus III meningkat sebesar 9,36% dengan poin peningkatan 19,41 kriteria 
cukup; dan dari siklus III sebesar 65,91 meningkat menjadi 75,09 pada siklus IV atau sebesar 
13,93% dengan poin peningkatan sebesar 21,76 kriteria baik. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, serta 
dihubungkan dengan pertanyaan penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok 
yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran Model Kooperatif Tipe TPS 
(Think-Pair-Share) melalui Program Lesson Study sebagai berikut : 
1. Pengembangan perangkat ini menggunakan model Thiagarajan atau 4-D (Define, Design, 
Develop, dan Disseminate) yang meliputi empat tahap yaitu : tahap pendefinisan yang 
mencakup lima langkah, yaitu: analisis pendahuluan, analisis siswa, analisis konsep, 
analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran; tahap perancangan yang mencakup 
empat langkah, yaitu : penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan 
perencanaan awal; tahap pengembangan yang mencakup dua langkah, yaitu : penilaian 
ahli dan ujicoba; dan tahap penyebaran, namun pada penelitian ini tahap penyebaran 
belum dapat dilaksanakan karena pelaksanaannya hanya berupa ujicoba terbatas saja. 
2. Setelah dilakukan pengamatan dari beberapa observer dan revisi sebanyak 2 kali , 
perangkat pembelajaran yang meliputi SAP, Lembar Bahan Ajar, dan LKS ini valid dan 
layak untuk digunakan berdasarkan hasil penilaian para ahli. 
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 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, diajukan saran sebagai berikut:  
1. Untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang berminat mengembangkan penelitian ini, 
diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini yang telah dikembangkan, sehingga 
penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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